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LAMPIRAN-LAMPIRAN

LAMPIRAN 1

PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

“PANDANGAN MASYARAKAT KECAMATAN CIRACAS TENTANG

STIGMATISASI PERAWAT PADA AWAL PANDEMI COVID-19”

Pedoman Wawancara Teruntuk Tenaga Medis

1. Bagaimana pandangan Anda terkait pandemi Covid-19 yang selama ini
melanda?

2. Apakah Anda pernah menangani pasien yang terkonfirmasi Covid-19?

3. Apa yang Anda rasakan ketika merawat pasien yang terkonfirmasi Covid-
19 tersebut?

4. Apa tanggapan Anda terkait stigma negatif masyarakat terhadap tenaga
medis?

5. Apakah Anda pernah mendapatkan respon kurang baik dari lingkungan
sekitar karena profesi yang Anda jalani saat ini? Jika pernah, respon dalam
bentuk seperti apa?

6. Menurut Anda, apa alasan orang tersebut memberikan perlakuan seperti itu
kepada Anda?

7. Lalu, bagaimana cara Anda dalam menyikapi hal atau perlakuan seperti itu?

8. Terakhir, apa pesan atau harapan yang ingin Anda sampaikan untuk
masyarakat terkait stigma yang diberikan pada profesi tenaga medis

khususnya perawat di masa pandemi Covid-19 ini?
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LAMPIRAN 2
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN

“PANDANGAN MASYARAKAT KECAMATAN CIRACAS TENTANG

STIGMATISASI PERAWAT PADA AWAL PANDEMI COVID-19”
Pedoman Wawancara Teruntuk Masyarakat

1. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait pandemi Covid-19 yang selama
ini melanda?

2. Bicara tentang Covid-19, apakah terdapat daerah atau kelurahan yang
terbilang sebagai penyumbang kasus Covid tertinggi? Jika ada, dimanakah
itu? Apakah terdapat datanya? Apakah saya boleh meminta data tersebut
untuk keperluan riset skripsi saya? (untuk Kepala RW)

3. Bagaimana pandangan Bapak/lbu terhadap perawat/tenaga medis pada
masa pandemi Covid-19?

4. Bagaimana tanggapan Bapak/lbu apabila terdapat tetangga yang bekerja
sebagai perawat/tenaga medis yang menangani pasien Covid-19?

5. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu apabila terdapat warga yang berprofesi
sebagai perawat/tenaga medis yang menangani pasien Covid-19? (untuk
Kepala RT/RW)

6. Terdapat beberapa kasus seperti di RSUP Persahabatan, Jakarta Timur salah
satunya terkait pengusiran warga sekitar terhadap tenaga medis yang tinggal
di daerah tersebut. Berdasarkan kasus tersebut, apa yang akan Bapak/Ibu

lakukan seandainya hal tersebut terjadi di lingkungan tempat tinggal Anda?
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7. Setujukah Anda, jika ada pernyataan yang mengatakan bahwa tenaga medis
merupakan pembawa virus Covid-19? Mengapa?

8. Bagaimana pendapat Anda terhadap orang-orang yang memberikan stigma
negatif terhadap para perawat/tenaga medis yang menangani pasien Covid-
19?

9. Apa harapan atau pesan yang ingin Anda sampaikan kepada para tenaga

medis yang berkaitan langsung dengan orang yang terkonfirmasi Covid-19?

LAMPIRAN 3

TRANSKRIP WAWANCARA 1

Narasumber 1
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Nama

Jenis Kelamin

: Erni Yunita

: Perempuan

Profesi : Perawat Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo (RSCM)

Tanggal - Selasa, 21 Juni 2022

Waktu :09.08 WIB - 09.16 WIB

Lokasi Wawancara  : Tempat Tinggal Narasumber

Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu, Selamat pagi kak.
Gimana kabarnya?

Narasumber : Alhamdulillah, baik. Sehat.

Peneliti : Sebelumnya, perkenalkan nama saya Muhammad Rizqi Apriza
mahasiswa dari Universitas Nasional program studi S1 Sosiologi
yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi. Saya
ingin mewawancarai kakak terkait dengan penelitian saya yang
berjudul “Stigmatisasi Terhadap Tenaga Medis Pada Masa Periode
Awal Pandemi Covid-19”. Sebelumnya eee, nama kakak siapa ya?

Narasumber : Nama saya Erni Yunita.

Peneliti : Eee, lalu profesi saat ini?

Narasumber : Saat ini saya berprofesi sebagai perawat bekerja di rumah sakit
Cipto Mangunkusumo.

Peneliti : Baik. Eee, sebelumnya apa apakah kakak pernah selama menjadi
perawat di masa pandemi ini pernah gak sih nanganin pasien Covid
atau yang berkaitan dengan Covid?

Narasumber : Pernah. Jadi, ee banyak juga si pasien-pasien yang lagi di apa

Covid lagi meningkat itu pasien di ruangan juga meningkat juga jadi
tiba-tiba pasiennya positif terus keluhannya juga ke arah-arah Covid

gitu. lyalah jadi pernah ngalamin itu.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Yang ka Erni rasain pada saat itu gimana?

: Eee, pas di awal-awal itu pastinya semua pasti yang saya rasain
sama yang temen-temen sejawat lainnya sama rasain ya, khawatir,
ee takutnya nanti ntar nularin ke rumah karena kan di ruang
perawatan yang bukan khusus ruang Covid jaganya. Jadi, ee setiap
kalo habis jaga pasien Covid itu kita mandi dulu di rumah sakit, nanti
pulang sampe rumah mandi lagi jadi biar keluarga di rumah juga
aman kayak gitu.

: Sebelum dapet tugas buat ngerawat pasien Covid itu, eee tanggepan
dari keluarga kak Erni sendiri itu kayak gimana si? Apakah nerima

atau ngga?

: Yaa, pastinya mau gamau harus nerima karena kita udah jadi tugas
Kita sebagai perawat yakan, mau gamau ya pastinya nerima kalo
resikonya dapet pasien Covid kayak gitu. Udah mengerti si, keluarga
udah ini (sambil menggabungkan kedua tangan yang mengartikan

kesatuan).

: Terus, eee saya mau nanyain salah satu dampak dari Covid itu kan
selama ini banyak ya kak, salah satunya itu adanya stigma
masyarakat yang diberikan kepada tenaga medis di masa pandemi
ini. Contohnya kalo disint kan apa kakak pernah denger gak kasus

yang eee perawat Covid itu ngga diterima oleh masyarakat?
- lyaa.
: Kayak pengusiran gitu misalnya.

. lya banyak kayak gitu. Jangankan itu, temen saya juga ada yang
kayak gitu sampe diusir dari kosannya. Diusir dari kosannya kayak
gitu kan gara-gara dia eee merawat pasien Covid atau dia lagi isolasi
mandiri. Seperti itu. Terus eee apa, eee yaa pandangan saya

seharusnya masyarakat ngga seperti itu, dia (masyarakat)
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

seharusnya berfikir luas yaa. Masyarakat ini itu kayak gitu
pikirannya jadi dia gak panjang kalo nanti dia keluarganya atau
gimana kena gimana begitu kan pasti gamau yaa, harusnya berfikir
luas. Nah, itu harusnya kita gotong royong sebagai masyarakat itu
gak, gak saling mengucilkan kayak gitu. Saling membantu kalo ada
yang lagi isolasi mandiri yaa kita saling membantu, kasih suplai
makanan biar dia bener-bener isolasi mandirinya bener-bener ee
fokus yaa pada isolasi mandirinya jadi gak kemana-mana, jangan
dibully, jangan diapa itukan bikin nanti down yang tenaga medisnya

juga seperti itu.

: Berarti kalo menurut kak Erni sendiri ada alasan khusus gak si
orang hm apa masyarakat tersebut ngasth perlakuan kayak gitu?

: Yaa karena dia ee kurang pengetahuan ya seperti itu. Karena dia
kurang pengetahuan jadinya makanya dia kayak gitu stigmanya
berfikirnya. Ya makanya kita sebagai tenaga medis harus ngasih
edukasi juga ke warga ya jangan kayak gitu, Kita harus saling bantu
kalo lagi ada yang lagi positif kayak gitu. Kasih edukasi lagi terus

isolasi mandirinya juga gimana caranya di rumah seperti itu.

: Kalo dari pengalaman pribadi kak Erni sendiri selama, setelah deh
setelah nanganin pasien yang Covid itu atau kasus Covid, nah ada
gak sih ee kak erni dapet respon kurang baik dari lingkungan karena
ya itu tadi kak erni kan eee udah pernah apa nanganin kasus covid

itu.

: Hmm, iyaa (mengangguk). Paling sebagian saya gak tahu kalo
yang di luar yaa, mungkin ada yang ngomongin atau gak saya kan
gatau. Tapi kalo yang udah pada kenal saya sih sebagian tentunya
udah pada mengerti dan gapernah ada yang ini sih kalo di
lingkungan sini sih saya sudah biasa udah mengerti emang itu tugas

saya ya resiko saya. Palingan saya sendiri yang harus jaga jarak aja
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

sama mereka, takutnya saya membawa virus atau gimana jadi yaa

tetep kalo berinteraksi jaga jarak terus pake masker gitu juga.
: Kesadaran diri juga ya.
- lyaa gitu.

. Terus kalo misalnya seandainya jangan sampe nih ya ee adanya
stigma itu terjadinya di pada kehidupan kakak, itu gimana cara kak

Erni menyikapi hal atau perlakuan seperti itu?

: Ooh, kalo kayak gitu saya, saya gaboleh marah, saya harus nerima
kayak gitu. Terus eee kecuali kalo saya marah nanti jadinya saya
pastinya stress yaa kalo lagi kena. Saya harus tenang dulu habis itu
eee saya mungkin pelan-pelan nanti berbicara kalo yang terjadi di
masyarakat nih, kebetulan kan ngomong sama pihak eee pengurus
RT atau pak RT nya. Apalagi pak RT tau kalo saya orang kesehatan.
Kasih tau warganya kalo ada yang yaa saya edukasi lagi jadi balik
lagi saya ngedukasiin. Jadi saya jangan gaboleh ngelawan disitu.
Saya harus terima terus kita juga ya itu edukasi ke yang lainnya biar
dia (masyarakat) ngasih tau warga yang lainnya biar jangan kayak
gitu gitu, saling bantu harusnya. Tapi akhirnya si alhamdulillah

mengerti sih begitu.

: Eee langsung pertanyaan terakhir aja deh ini. Apa pesan atau
harapan yang pengen kakak sampein buat masyarakat yang ngasih

stigma kayak gitu buat perawat-perawat di luar sana?

: Kalo harapannya, doain kita tetep sehat, jangan bully, jangan
menge-judge eee yang negatif-negatif pada orang yang lagi isolasi
mandiri “nih gara-gara kamu nih bawa virus” jangan seperti itu.
Namanya virus itu ada dimana-mana, siapapun bisa kena yaa.
Jangankan keluarga kita atau siapa, jadi eee apa pokoknya intinya
jangan berfikir negatif dulu, kita harus saling menolong, bantu gitu.

Seperti itu sih. Kasih semangat.
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Peneliti : Baik ka, terima kasih banyak kak buat waktunya. Mohon maaf kalo

misalnya bahasanya atau kata-katanya masih ada yang kurang.
Narasumber : lyaa, dimaklumi gapapa.
Peneliti : Makasih ka.

Narasumber : lyaa (wajah tersenyum).
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LAMPIRAN 4

TRANSKIP WAWANCARA 2

Narasumber 2

Nama : Lina
Jenis Kelamin : Perempuan
Profesi : Perawat di RSUD Pasar Rebo

Tanggal Wawancara : Selasa, 21 Juni 2022

Waktu Wawancara : 09.20-09.30 WIB

Lokasi Wawancara  : Tempat tinggal narasumber

Peneliti : Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu, selamat pagi
Bu.

Narasumber : Walaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatu.

Peneliti : Gimana kabarnya?

Narasumber : Alhamdulillahi rabbil ‘alamin, sehat semua kita mas.

Peneliti : Alhamdulillah. Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhammad

Rizqgi Apriza mahasiswa dari Universitas Nasional, Pasar Minggu
program studi S1 Sosiologi yang sedang melakukan penelitian
untuk tugas akhir atau skripsi. Saya ingin mewawancarai ibu, eee
terkait dengan penelitian yang saya ambil itu berjudul
“Stigmatisasi Terhadap Tenaga Medis Pada Masa Periode Awal

Pandemi Covid-19”. Sebelumnya, bisa perkenalkan nama ibu

siapa?
Narasumber : Namanya Lina.
Peneliti : Lina. Eee profesi Ibu?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Perawat.
: Dimana itu Bu? Kalo boleh tau.
: Di RSUD Pasar Reho.

: RSUD Pasar Rebo (mengulang jawaban sambil mengangguk).
Hmm sebelumnya, selama masa pandemi ini, selama masa Covid

eee lbu pernah merawat pasien yang terkonfirmasi Covid gak?
: Yaa saya memang perawat Covid.
: Perawat Covid (mengangguk). Selama berapa lama Bu?

: Dari awal. Dari awal ada covid karena saya kan kebetulan di

ICU tapi anak. Jadi saya perawat Covid anak.

: Ooh iyaiya. Hmm terus tanggapan keluarga Ibu gimana pas tau
ibu dapet tugas kayak gitu?

: Udah gak masalah sih.
: Gak masalah?

: lya karena kan memang dari dulu memang saya profesinya ya,
yaa apapun yang terjadi kan kita jadi garda terdepan ya mereka
ikhlas, gak masalah mereka juga, menerima, biasa aja di rumah
biasa, saya juga biasa karena kan kami ni kebiasaan kami perawat
Covid pokoknya pulang tuh sudah dalam keadaan bersih. Mandi,
semuanya ganti baju di sana pun kami ganti baju berkali kali gitu.

Seperti itu. Ada SOP nya kalo disana kan.
: Ngikutin aturan ibaratnya.
: lyaa saya ikut aturan aja.

: Terus, eee selama dapet tugas itu apa sih yang Ibu rasain selama

menangani pasien Covid itu, yang Ibu rasain?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Awal ya. Awal pertama ada Covid karena beritanya sangat
heboh dan diheboh-hebohkan, itu kami tu kalo mendengar udah
ada Covid tadi yang mau masuk, itu sudah khawatir pasti ada

karena manusiawi.
- lyaa benar (mengangguk setuju).

- Karena sebagai manusia biasa, tapi satu kami tuh bersatu selalu
berdoa udah Kita intinya mau menolong, seperti itu. Kita mau
menolong, Insha Allah juga Allah pasti akan menolong kita. Udah

yang menguatkan kami seperti itu.

: Berarti masuk langsung ke dampaknya nih Bu. Kan salah satu,
banyak nih dampak dari Covid terhadap kehidupan ini kan, salah

satunya eee tentang stigma, stigma masyarakat. ..
: Stigma itu pandangan yah.

: lya, pandangan masyarakat terhadap tenaga medis apalagi di

masa pandemi gini kan bisa jadi.

: Ya, kalo sekarang sih kalo yang ini ni kan sekarang-sekarang ni
alhamdulitlah ya sudah kayaknya sudah mulai paham vya.
Masyarakat itu sudah mulai paham. Kalo awal-awal itu, teman
kami yang ngontrak yang di belakang (sambil menunjukkan arah)
yang ngekos di belakang itu sampe istilahnya si tidak diusir tapi

dimohon untuk keluar, tapi sama aja kan.
: lyaa sama aja (tertawa kecil).

: Kan bahasanya bagus. Dia ni rumahnya mau dipake sama, sama
anak saya jadi disuruh keluar dari rumah situ yang di belakang-
belakang daerah rumah sakit kan kami tu pada yang masih muda
mungkin pada ngekos-ngekos di...di belakang. Kalo saya sendiri
pribadi karena saya punya rumah saya pulang yaa saya istilahnya

lebih interaksi sama masyarakat juga saya lebih dikit, karena saya
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tau diri saya juga takut membawa virus pastinya sama keluarga

saya tapi saya prokes, di rumah pun saya prokes.
- Secara gak langsung berarti Ibu membatasi gitu ya?

- lyaa kalau masalah itu saya membatasi, saya kalau pun misalnya
bicara sama orang saya jauh. Mau itu ketular/ga saya jauh.

: Menurut Ibu sendiri, eee apa ada alesan tersendiri gak sih alasan

Khusus masyarakat itu ngasih perlakuan yang seperti itu?

: Karena dia (masyarakat) kayaknya gak paham. Karena dia
kayaknya apa yaa deficit knowledge ya istilah kata dia kurang...

: Kurang pengetahuan.

: Kurang pengetahuan. lyaa jadi ngga ada petugas-petugas karena
saya mengalami sendiri kami ini, saya pada saat itu eee kena.
Saya merasa kena awal (sambil berfikir) yang pas jaman Corona
pertama itukan yang serem-seremnya. Itu seharusnya kan
memang anak-anak -saya harus dicek semuanya tapi dia harus
sendiri datang ke fasilitas kesehatan Ciracas lah. Disitu mereka
harus jalan sendiri, sedangkan anak saya masih kecil terus
sebenarnya kan mungkin di puskesmas sendiri juga ada orang
yang istilahnya ni eee satgas Covid gitu loh yang bisa menolong
kami, tapi mereka itu dipaksa saya gaboleh keluar kemana-mana
tapi anak saya harus periksa. Bagaimana caranya? (sambil
menadahkan tangan seraya kebingungan). Itu disitu sampe saya,
ini kemanusiaannya dimana? Berarti petugas sendiri pun
sebenarnya ngga paham banget istilahnya seperti itu. Kalo kami
ditekankan yang penting tertutup kepalanya. Jadi kita tutup
semuanya itu tidak akan menularkan seperti itu. Tapi akhirnya itu
dari situ, jadi akhirnya timbul kebohongan. Yasudah anter aja,
suruh nganter yang misalkan ada yang mau di swab PCR, anter

aja. Padahal yang positif yang nganter. Saya nya gak boleh,
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padahal saya positif. Kan akhirnya seperti itu. Sebenernya dari
sana harusnya “yasudah ayo” diambil pulang dijemput ayo untuk
swab. Mereka sendiri mungkin takut kalo menurut saya. Jadi saya
sempet gak gak srek yaa dengan disitu petugasnya sama-sama

petugas aja seperti itu, gitu.

: Kalo misalnya dari pengalaman ibu sendiri, pernah gak si dapet

respon kayak gitu?

: Ngga, karena saya memang orangnya tidak tidak kemana mana.
Alhamdulillah saya ngga itu dan karena kan saya memang yaudah
saya mending ngejauh gitu. Saya seperti itu. Gak terlalu banyak

sosialisasi keluar gitu.

: Lalu, eee ini jangan sampe, ini cuma pertanyaan doang bu.
Seandainya misalnyalibu atau keluarga yang kena apa stigma dari

masyarakat itu, gimana cara ibu menyikapinya?

: Saya cuek. Saya orangnya cuek aja yang penting saya prokes.
Saya mencontohkan. Saya mencontohkan mereka. Kami ini
sekeluar'dari pintu udah make masker gitu. Saya kalo anak-anak

pake hand sanisiter apa...
: Hand sanitizer.

. lyaa. Saya bawa kemana mana kantongin. Anak saya pun saya

contohin seperti itu dan dia semuanya bawa seperti itu.
: Berarti secara gak langsung ibu ngasih edukasi...

. Edukasinya saya lewat perilaku. He’eh. Saya tidak suka sih
orang yang misalkan demo harus ini ini ini, memang bukan saya
kayak gitu. Jadi, saya mending ya saya seperti, silahkan kalo mau

yaa, ya saya dengan cara seperti itu ya.

: Pertanyaan terakhir. Eee, pesan atau harapan ibu terhadap orang-

orang yang masih suka menstigma para tenaga medis?
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. Ya kalo harapannya, kalo yang kesininya si alhamdulillah ya

kalo menurut saya kesini-kesini sudah alhamdulillah. ..
: Berkurang?

: Mereka welcome, he’eh yakan. Mereka bahkan mereka mengerti
kami ini garda terdepan. Kalo saya sih tidak ada masalah, ngga
ada masalah apa-apa gitu karena mereka juga mengerti kalo
menurut saya. Dan apa, lingkungan sini mengerti semua Insha
Allah dan kita gada yang di ini apa namanya, intimidasi gitu ngga
cuma memang pada saat itu ada tulisan “menjalani isolasi
mandiri” itu orang pada takut semua mas. Nah, itu saya tidak suka

seperti itu. Harus kayak dikucilkan kan jadinya.
: lya bener bu.

: lya. Saya kayak ada yang mengawasi gitu CCTV (sambil

tertawa).

: Jadi, yaudah berarti masyarakat eee rasa empatinya atau

mengertinya lebih diperbesar lagi ya kurang lebih kayak gitu.

: lyaa, iyah. Harus harus harus dikasih istilahnya ada kader atau

apa yaa yang ngasih penjelasan lagi ke masyarakat.

(Mengangguk mengerti). Mungkin cukup itu saja bu

pertanyaan...
- lyaa.

. yang bisa saya sampaikan. Kurang lebihnya mohon maaf

misalnya ada kata-kata yang kurang atau belibet hahaha (tertawa).
: Hahaha (tertawa).

: Terima kasih banyak bu.

: Ndak papa mas. Selamat yaa, semoga apa mudah-mudahan nanti

selesai skripsinya cepet dapet kerjaan.
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Narasumber 3

Nama . Anki Rama Kusuma
Jenis Kelamin . Laki-Laki
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Profesi : Buruh Pabrik

Tanggal Wawancara : Kamis, 21 Juli 2022
Waktu Wawancara : 20.00-20.30 WIB

Lokasi Wawancara  : Tempat Tinggal Narasumber

Peneliti : Malem bang. Sebelumnya, gua mau ngucapin makasih banyak
udah mau ngeluangin ‘waktunya buat jadi narasumber penelitian

skripsi gua ini.
Narasumber : lya, sama-sama. Santai aja bang, gua juga lagi luang sih.

Peneliti : Sebelumnya, kita kenalan dulu nih. Kenalin nama gua Muhammad
Rizqgi Apriza mahasiswa S1 jurusan Sosiologi Universitas Nasional
Pasar Minggu yang sekarang lagi ngelakuin penelitian buat tugas
akhir/skripsi gua yang berjudul “Stigmatisasi Terhadap Tenaga
Medis Pada Masa Periode Awal Pandemi Covid-19”. Sebelumnya,

boleh memperkenalkan diri dulu mungkin?
Narasumber : Oh iya boleh-boleh. Kenalin nama gua Anki Rama Kusuma.
Peneliti : Udah itu aja? (Tertawa pelan).

Narasumber : lya itu aja sih.
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: Oke, bang Anki. Langsung masuk ke pertanyaan pertama aja ya.
Eee, gimana pandangan lu atas, eee atau pendapat lu tentang
pandemi Covid-19 yang selama ini melanda kita?

: Awalnya gua kira Covid itu cuma penyakit batuk dan flu biasa ya,
ternyata makin lama kasus Covid makin melonjak naik dan sampai
merenggut nyawa banyak orang tuh. Jadi, yang tadinya gua gak
percaya Covid jadi percaya kalo Covid itu ada dan ternyata
berbahaya.

: Oke baik. Terus, eee kan selama ini kita denger, banyak denger dan
banyak liat juga di media sosial ya atau televisi itu terkait informasi
tentang Covid, salah satunya itu tentang gejala-gejala orang yang
terjangkit Covid kayak misalnya tidak bisa mengecap dan hilangnya
indra penciuman secara samar-samar. Nah, kalo lu sendiri itu pernah

gak sih ngerasain gejala-gejala kayak gitu?

: Nah, gua sih pernah, di awal pandemi pada saat bulan April 2020
tuh. Gejalanya itu tidak bisa mengecap rasa dan indera penciuman
gua ilang, tapi gua anggep biasa aja dan ngelakuin aktivitas secara
normal. Nah, tapi gejala itu hilang setelah 4 hari. Selama gua
ngalamin gejala itu, orang-orang di sekitar gua si tidak mengalami

hal yang sama, normal-normal aja.

: Oh berarti secara gak langsung lu pernah ngerasain Covid juga ya

walaupun tanpa tes gitu.
: Nah iya bener sih.

: Lanjut ke pertanyaan berikutnya. Salah satu pekerjaan/profesi yang
berkaitan dengan Covid-19 itu kan tenaga kesehatan/tenaga
medis/perawat, nah gimana pandangan lu terhadap tenaga kesehatan

itu khususnya di masa pandemi Covid-19 ini?
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: Menurut gua ya, gak ada masalah sih, justru tenaga medis sangat

berperan penting saat masa pandemi Covid ini.

: Terus kalo seandainya nih tetangga lu ada yang bekerja atau
berprofesi sebagai tenaga medis yang secara langsung menangani

pasien atau kasus Covid itu gimana menurut lu?

: Kalo menurut gua ya, kalo gua sebagai tetangganya pastinya men-
supportnya karena secara gak langsung dia itu berada di gugus depan

dalam menangani pasien Covid.

: Bener juga sih. Terus, gimana kalo seandainya tetangga lu itu
terkonfirmasi positif Covid gara-gara nanganin pasien Covid?

Gimana tuh?

: Hmm, kalo menurut gua ya kalo dia melakukan isolasi secara
mandiri atau di rumah, pasti gua selaku tetangganya bakal
mensupport ‘dalam bentuk ngirimin. makanan, obat-obatan dan
kebutuhan 'lainnya karena pasti mereka tidak dapat melakukan

aktivitas secara normal Si.

: lyasih benar juga. Mereka kemana-mana juga pasti mikir juga
susah gituloh karena mungkin aja banyak orang di luar sana
berpendapat bahwa jika memiliki tetangga yang ternyata kerjanya
itu sebagai tenaga kesehatan yang secara langsung nanganin pasien
Covid itu sama sekali tidak peduli bahkan tidak suka karena takut
terpapar Covid juga. Seperti yang terjadi di RSUP Persahabatan,
Jakarta Timur. Gua pernah baca di salah satu berita kalo salah satu
tenaga kesehatan disana mengalami hal yang tidak mengenakkan,
dimana dia diusir oleh warga sekitar tempat tinggalnya hanya karena
menjadi perawat pasien Covid. Gimana pandangan lu terkait kasus

tersebut?

. Eee, kalo menurut gua sih itu salah karena mungkin masyarakat itu

berfikir bahwa tenaga medis yang menangani pasien Covid itu
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sebagai pembawa virus ke lingkungannya. Paling solusi dari gua sih
disediakan tempat tersendiri aja sih bagi tenaga medis tersebut buat
ngelakuin isolasi mandiri terus masyarakat gak mengucilkan orang
tersebut bahkan ke keluarganya serta tidak melakukan kontak
langsung baik terhadap perawat pasien Covid tersebut ataupun ke

keluarganya.

: lya juga si bener. Berarti jika dilihat dari kasus tersebut bisa
dikatakan bahwa masyarakat tersebut secara tidak langsung
memiliki stigma tersendiri terhadap tenaga kesehatan yang
menangani pasien Covid tersebut karena mereka mungkin aja

dianggap sebagai pembawa virus.
: Nah iya tuh bener begitu.

: Lalu, jika seandainya Kasus seperti itu terjadi di lingkungan tempat

tinggal lu, gimana respon lu? Apa yang bakal lu lakuin?

: (Terkejut) Wah kalo 'gua si kurang setuju ya karena tindakan
tersebut termasuk diskriminasi. Selain itu, emang udah tugas mereka
sebagai perawat buat nanganin kasus Covid. Covid juga kan kita
gatau datengnya kapan, tanpa melihat profesi juga. Jadi siapa pun

itu bisa terkena Covid.

: lya sih, gua setuju banget. Masuk ke pertanyaan berikutnya. Kalo
ada pernyataan Yyang mengatakan bahwa tenaga kesehatan

merupakan pembawa virus Covid-19, lu setuju gak?

: Ngga dong. Karena menurut gua kalo misalnya mereka nanganin
pasien atau kasus Covid pasti udah sesuai standarnya dong seperti
memakai APD (alat perlindungan diri) secara lengkap, mengikuti
prosedur yang ada sehingga kemungkinan si mereka terkena Covid

pun kecil.
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: Bener juga karena ngga main-main juga pastinya perawat itu dalam
nanganin pasien Covid. Banyak pengorbanan yang mereka laluin
buat nerima tugas dan ngelakuin tugas itu. Tapi bisa jadi kan Kita
gatau nih keluarga dari perawat itu setuju atau ngga, jadi kita juga
gatau masalah yang mereka (perawat) hadapin di keluargnya tuh
kayak gimana. Lanjut ke pertanyaan selanjutnya. Gimana pendapat
lu tentang orang-orang yang memberikan stigma negatif terhadap
para tenaga kesehatan yang menangani pasien/kasus Covid?

: Hmm, menurut gua ya orang yang melakukan stigma tersebut
pastinya kurang berwawasan dan kurang mencari informasi secara
benar tentang Covid-19. Lalu, orang tersebut juga dapat dikatakan
kurang memiliki rasa empati dan toleransi terhadap orang lain. Jadi,
buat orang-orang itu ataupun orang lain di luar sana marilah kita
tingkatkan pengetahuan/wawasan kita tentang Covid, jangan asal
bicara yang ' tidak benar dan belum terbukti, serta tingkatkan

toleransi dan empati terhadap tenaga medis dan orang lain.

: Setuju. Oke kita masuk ke pertanyaan terakhir. Apa pesan atau
harapan yang pengen lu sampein buat para tenaga kesehatan di luar

sana? Khususnya perawat yang nanganin pasien/kasus Covid-19.

: Pesen gua nih buat tenaga medis tetep semangat dan hirauin aja,
anggep aja sebagai angin lalu buat orang yang suka menstigma
tenaga medis, khususnya yang menangani pasien Covid. Ikutin
prosedur yang ada dan memakai APD secara lengkap,
membersihkan badan secara rutin sehingga tidak ada lagi orang yang

berkomentar secara cuma-cuma tentang kalian (tenaga medis).

: Baik. Terima kasih banyak atas waktu dan semua jawaban yang

diberikan.

LAMPIRAN 6
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: Gimana pandangan lu sebagai masyarakat terkait pandemi Covid-
19 yang selama ini melanda?

: Kalo menurut gua,-dari jaman pertama pandemi itu sebenernya
hanya penyakit ringan cuman berimbasnya untuk warga yang
masyarakat positif. Paham gak lu maksud gua? Jadi untuk warga
yang positif itu malah keliatannya bukan penyakit kecil tapi malah
penyakit aib. Kayak yang gua rasain sendiri itu terakhir gua positif
Covid itu setelah gua selesai isoman justru malah banyak warga
yang gamau kenal sama gua. Paham sampe situ? Jadi pas lagi selesai
gua isoman itu justru banyak warga yang mengucilkan gua karena
ngerasa ini penyakit menular dan segala macem, padahal udah
dijelasin kalo Covid ini hanya penyakit kecil tergantung dengan
bagaimana masyarakat itu mempunyai penyakit bawaan dan

semacamnya kan.

: Terus, eee pertanyaan kedua. Kan profesi yang berkaitan dengan

Covid ini salah satunya tuh ada perawat atau tenaga kesehatan, nah
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gimana pandangan lu terhadap tenaga medis selama masa pandemi
ini?

: Kalo pandangan medis sebenernya kalo gua liat sekarang (terakhir-
terakhir) ini ya, kalo gua bilang itu justru malah untuk tenaga medis
banyak minusnya karena gua ngerasain sendiri mertua gua
meninggal karena telatnya komunikasi antara si keluarga dan si
tenaga medis. Jadi gua ngerasain itu ko kesannya di...diurusinnya
kok lama banget padahal tindakannya itu harusnya lebih cepet dari
itu kan harusnya bisa. Kayak misalkan eee pasiennya udah keliatan
koma ataupun segala macem itu justru tenaga medisnya gak
langsung masuk, mereka hanya menunggu-nunggu dulu dan segala
macem sampe ngerasain tuh gua almarhum mertua gua tuh ampe
video call tuh megang hp itu udah gak kuat ngomong mau pulang
mau pulang ya kayak gitu. Jadi kesannya tuh kalo tenaga medis yang
pas jaman Covid itu kesannya tuh kerjanya lambat, kerjanya tuh kok

kayak ke engga care ke pasien dan keluarga pasien gitu.

: Oke. Terus kalo tanggapan lu sendiri kalo misalnya ada tetangga
lu yang bekerja sebagai tenaga medis yang ngerawat pasien Covid

itu gimana mas?

. Kalo gua bilang, kalo untuk lingkungan gua ya ataupun keluarga
gua yang jadi tenaga medis yang ngurusin Covid ya lebih care ke
pasien termasuk ke keluarga ya karena banyak warga dan
lingkungan itu yang kurang paham nih tentang Covid nih aslinya
seperti apa, maksudnya dampaknya seperti apa gitu kan, karena
warga di lingkungan tuh berfikirnya tuh Covid tuh bener-bener
penyakit yang parah gitu kan ya termasuk ya itu tadi maksud gua.
Eee jadi tenaga medis itu biar lebih banyak info ya karena kan
banyak orang di lingkungan sekarang yang gak kurang update ya
kalo misalnya penyakit-penyakit. Jadi maksud gua kayak misalnya

dulu kan ada yang door to door tuh kayak tenaga medis ada yang
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door to door masalah Covid segala macem gitu kan ya, kalo
sekarang kan gada jadi mereka (masyarakat) tuh hanya tau dari
media-media aja, bahkan sampe kesannya menakuti kan, jadi kan
mereka lebih parno kan, jadi lebih kesannya nih penyakit serem
banget sih padahal aslinya gak kenapa-napa gitu.

: Oke. Terus kan salah satu dampak dari Covid kan banyak nih, salah
satunya itu adanya pengusiran terhadap tenaga medis kayak yang
terjadi di RSUP Persahabatan, Jakarta Timur itu ada salah satu
pegawai tenaga medis itu diusir sama warga sekitar. Nah, dari kasus

itu eee tanggepan lu dulu deh kayak gimana?

: Ya, itu dia karena kan dari masyarakat lain-lain ya. Karena udah
statement diluar itu berfikirnya ini penyakit berbahaya, padahal mah
penyakit biasa aja gitu kan ya. Jadi masyarakat banyak berfikir
tenaga medis'ujung-ujungnya nyari duit, nyari segala macem gitu
kan. Ya emang sebenernya serba salah. Masyarakat juga gamau
nyari tau dan tenaga. medisnya juga mungkin kurang info jadinya

imbasnya ke tenaga medis.

: Kalo seandainya kasus itu terjadi di lingkungan tempat tinggal lu,

gimana? Apa yang bakal lu lakuin?

: Maksudnya eee ini dari warga lingkungan Kita yang (kebingungan)
yang di..di survey sama nakes seperti gitu ya. Kalo menurut gua
pasti ya pasti kita bakal bilangin baik-baik ke masyarakat ya karena
kan apalagi jaman sekarang juga banyak media otomatis ya
sebenernya pasti banyak warga yang ngga setuju juga tuh pastinya
banyak yang gak terima juga kalo masalah-masalah kayak gitu kan.
Tetep intinya kita pasti ngomong ke masyarakat bahwasanya ini
penyakit sebenernya tidak terlalu mematikan cuma mungkin karena
masyarakat yang terlalu parno jadi mereka terlalu takut dengan

penyakit kayak gini yaa. Mungkin gua punya usul kali ya. Kalo usul
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gua itu mending kalo untuk sekarang ini media termasuk nakes itu
lebih gencar-gencarnya info ke masyarakat ya. Hampir sekarang
terakhir ini kan gua tau di puskesmas itu jarang ada yang info-info
lagi tuh sampe ada dulu apa ya, kader ya. Dulu jaman pertama Covid
tuh ada kader. Kader sekarang tuh udah gada kerja lagi. Biarpun
sekarang masih pandemi mereka gatau kan, ya maksudnya belum
ada yang door to door kayak untuk vaksin dan segala macem.
Sekarang udah mulai gada lagi, entah itu masalah dari kelurahannya

atau gimana gua gatau.

: Hmm (Mengangguk). Terus ini, pertanyaan selanjutnya itu eee
salah satu dampak dari Covid juga kan adanya masyarakat yang
memberi stigma-stigma negatif terhadap tenaga medis itu, salah
satunya itu ada yang bilang kalo bahwa tenaga medis itu merupakan
pembawa virus. Menurut lu kenapa si orang-orang bisa nyimpulin

kayak gitu?

: Ya karena kan nakes kan langsung berhubungan dengan pasien
sendiri ya. Karena gua ngerasain gua punya ponakan di (jadi) nakes
dan baru terjadi tuh minggu lalu dia ngerawat pasien Covid di RSU
Cibubur eh Ciracas ye yang di Cibubur itu. Itu seminggu ada pasien
masuk seminggu kemudian dia positif dan dia positif di rumah
langsung bawa sekeluarga. Emang kalo dibilang bawa penyakit
karena bawa penyakit karena kan dia langsung berhubungan cuma
kan kalo kita pikir karena itu penyakit menular tinggal bagaimana

kita menyikapinya itu penyakit, kan gitu.

: Oke, pertanyaan terakhir. Eee, pesan lu buat orang-orang yang
masih suka ngasih stigma kayak gitu dan pesan buat tenaga medis

yang ngerawat pasien Covid.

. Kesan pesan buat masyarakat yang suka berstigma negatif,

sebenernya untuk masyarakat lebih sering-sering cari berita lah
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Peneliti

baiknya seperti apa. Terus untuk tenaga medis, kalo bisa usulnya
tenaga medis lebih sering-sering door to door ya karena masyarakat
jaman sekarang kan suka gak terlalu terima dengan media juga,
kadang-kadang suka gak terima omongan langsung ibaratnya

dengan omongan baik-baik pun pasti masyarakat bakal ngerti.

: Oke, setuju-setuju. Makasih atas waktunya mas.
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Narasumber 5

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Profesi

LAMPIRAN 7

TRANSKIP WAWANCARA 5

: Novi Warini
: Perempuan
: 23 Tahun

: Mahasiswa

Tanggal Wawancara : Senin, 1 Agustus 2022

Waktu Wawancara : 20.00-20.30 WIB

Lokasi Wawancara  : Tempat Tinggal Narasumber

Peneliti Assalamu’alaikum  Warahmatullahi Wabarakatuh, selamat
malam.

Narasumber : Wa’alaikumsalam, selamat malam juga.

Peneliti : Sebelumnya perkenalkan nama saya Muhammad Rizqi Apriza
mahasiswa dari Universitas Nasional program studi S1 Sosiologi
yang sedang melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi. Saya
ingin mewawancarai Anda terkait dengan penelitian saya yang
berjudul “Stigmatisasi Terhadap Tenaga Kesehatan Pada Masa
Periode Awal Pandemi Covid-19”. Sebelumnya, bisa Anda
mem..memperkenalkan diri terlebih dahulu?

Narasumber : Oke. Kenalin nama...gua elu gapapakan? Nama gua itu Novi.
Novi Warini. Terus apa lagi nih yang harus dikenalin?

Peneliti : Umur deh umur.

Narasumber : Umur dua puluh tiga.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Oke, itu aja si. Langsung masuk ke pertanyaan pertama ya. Eee,
gimana pandangan lu terkait pandemi Covid-19 yang selama ini

melanda?

: Awalnya sih waktu awal banget nih ya. Gua ngeliatnya kayak
ruwet banget, baik pemerintah maupun masyarakat. Terus
semakin kesini-semakin kesini pemerintahnya semakin baik tapi
masyarakatnya malah sebaliknya gitu loh. Gitu si menurut gua.

: Contohnya gimana tuh pemerintahnya semakin baik tapi

masyarakatnya malah sebaliknya?

: jadi, kek awalnya pemerintah kan sangat massif banget tuh baik
himbauan, protokol kesehatan sampe ada sanksinya segala kan.
Semakin lama pemerintah pun menyesuaikan aturan yang berlaku
terhadap kasus yang diderita kan. Naik turun kasus sesuai lah
sama protokol yang dikasih. Di sisi lain, masyarakat awalnya
banyak yang gak percaya, protokol kesehatan pun kek bodo amat
gitu, bahkan banyak dari mereka yang ikut aturan pun karena biar
gak pada kena sanksi aja, bukan karena kesadaran akan Covidnya.
Eh semakin kesini mentang-mentang protokol kesehatan yang
gak ketat sepertt sebelumnya malah semakin jadi seakan

menganggap udah musnah tuh Covid.

: Terus, pertanyaan selanjutnya itu eee...salah satu profesi yang
berkaitan langsung sama Covid kan itu salah satunya ada tenaga
kesehatan/perawat. Nah, gimana sih pandangan lu sendiri
terhadap perawat/tenaga kesehatan selama masa pandemi Covid
ini?

: Menurut gua udah cukup baik ya karena bagaimanapun juga

mereka kan mau gamau meregang nyawa juga gak sih soalnya

itukan juga bahaya kan. Ya bagus sih sejauh ini.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Terus kalo tanggapan lu terkait misalnya ada tetangga lu yang
profesinya sebagai perawat/tenaga medis, tapi itu yang

menangani pasien Covid. Itu gimana tanggapan lu?

: Eee, menurut gua ya gak masalah. Dia kan emang itu
pekerjaannya, emang itu profesinya dia bisanya disitu dan itu juga

menolong orang.
: Takut gak sih ada rasa takut gitu gak si? Kalo dari lu pribadi.

: Eee, ngga sih ya. Soalnya kan mereka juga merawat juga pun
ada prosedurnya kan, ada APD segala macemnya kan mereka
juga melindungi diri mereka juga kan pasti. Jadi ngga sih, gak
takut.

: Soalnya ‘ada beberapa kasus di Indonesia, salah satunya di
daerah rumah sakit umum Persahabatan itu di daerah Jakarta
Timur, salah satunya terkait pengusiran warga terhadap salah satu
karyawan yang berprofesi tenaga medis yang tinggal di daerah
tersebut. Nah, berdasarkan kasus tersebut eee, apa yang bakal lu
lakuin seandainya kalo hal tersebut terjadi di lingkungan tempat

tinggal lu?

. Kalo terjadi di lingkungan tempat tinggal ya balik lagi sih
soalnya kan lingkungan tempat tinggal juga bukan cuma gua yang
memutuskan kan tapi orang-orang disekitarnya juga bagaimana.
Jadi kalo menurut gua misalkan si RSUP itu ada pengusiran
berarti kan dari masyarakat sekitarnya sendiri kan mereka udah
ketakutan banget tuh soal Covid. Tapi disisi lain mungkin entah
mungkin dia kurang pengetahuan soal bagaimana proteksinya
atau gimana kan. Jadi ya tergantung balik lagi, banyaknya

masyarakat gimana.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Oke. Terus setuju gak sih kalo ada pernyataan yang mengatakan
bahwa perawat/tenaga medis yang ngerawat pasien Covid itu

merupakan pembawa virus Covid? Kenapa?

: Kalo gua sih gak setuju ya. Karena kalo misalkan dia balik
(pulang) pasti kan ada eee mungkin tes juga, apakah saat itu dia
sehat atau ngga juga kan. Jadi ngga setuju sih.

: lyasih bener. Terus, gimana pendapat lu terhadap orang-orang
yang masih suka ngasih stigma negatif terhadap para
perawat/tenaga medis yang nanganin pasien Covid-19?

: Eee, mungkin apa yaa... Gua malah kasian ke masyarakat yang
memiliki stigma itu karena kenapa bisa berfikir seperti itu.
Padahal kalo misalkan dirinya sendiri yang kena, toh bakal
dibantu sama tetangganya itu yang bisa kan. Kenapa harus begitu.
Salah banget. Gitu ajasi.

: Oke. Pertanyaan-terakhir nih. Eee, apa pesan yang pengen lo
sampein, pertama deh buat masyarakat yang masih suka ngasih

stigma terhadap tenaga medis?

: Untuk masyarakat, jangan kayak gitu lah. Coba diubah dulu pola
pikirnya, pasti bisa lebih baik dari itu.

: Kalo pesan buat para perawatnya sendiri?

Kalo buat perawatnya, tetep semangat walau misalnya
diomongin yang aneh-aneh oleh mereka yang tidak mengerti,

kurang mengerti gitu ya.
: Cuek aja berarti?
: lya betul.

: Oke baik terima kasih Ka Rini atas waktu dan kesempatan yang

diberikan.
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Narasumber 6

Nama

Jenis Kelamin

Usia

Profesi

LAMPIRAN 8

TRANSKIP WAWANCARA 6

: Amelinda Eka Pratiwi
: Perempuan
: 22 Tahun

: Perawat RSCM

Tanggal Wawancara : Rabu, 29 Juni 2022

Waktu Wawancara : 21.00-22.30 WIB

Lokasi Wawancara  : Via Online (Telepon)

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Kenalin sama gua Muhammad Rizqi Apriza mahasiswa
Universitas Nasional Program Studi S1 Sosiologi yang sedang
melakukan penelitian untuk tugas akhir/skripsi. Judul skripsi gua
itu “Stigmatisasi Terhadap Tenaga Kesehatan Pada Masa Periode
Awal Pandemi Covid-19”.  Secbelumnya, lu  boleh

memperkenalkan diri terlebih dahulu mungkin.
: Kenalin nama gua Amelinda Eka Pratiwi. Biasa dipanggil Amel.
: Kalo boleh tau profesi lu apa dan dimana?

. Profesi gua perawat di Rumah Sakit Cipto Mangunkusumo,

Jakarta Pusat.

: Oke, baik. Langsung masuk ke pertanyaan pertama ya.
Bagaimana tanggapan/pandangan lu terkait pandemic Covid yang

selama ini melanda?

: Gimana ya... Kalo menurut gua si Covid tuh bener-bener

penyakit yang mempengaruhi semua aspek kehidupan selain
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

kesehatan. Awalnya si gua kayak kurang percaya sama ini virus
sampe pada akhirnya gua ngeliat berita kok makin lama makin
banyak makan korban nih sampe meninggal pula, gitu.

. Terus, sebagai perawat sendiri itu pernah gak sih dapet tugas

buat nanganin pasien Covid secara langsung?

: Pernah. Jadi gua pernah ditugasin buat nanganin pasien Covid.
Sedikit cerita, jadi gua pernah nanganin beberapa pasien
Covidnya itu ibu-ibu hamil. Nah, anehnya itu, ini bagi gua ya,
hampir semua itu ibu-ibu hamil pasti positif (Covid). Terus kan
emang kalo lahiran di rumah sakit itu butuh hasil tes Covid yang
pake antigen itu kan, banyak ibu-ibu itu juga yang engga mau

karena takutnya positif jadinya mereka lahiran di puskesmas.

: Aneh juga ya bisa kayak gitu. Terus, tanggapan keluarga lu pas
tau lu dapet tugas buat nanganin pasien Covid itu gimana?

Apakah ngelarang atau apa?

: Alhamdulillah, kalo keluarga gua sih dukung-dukung aja.
Mereka ‘selalu support gua, ngingetin terus buat prokesnya,
ngedoain lah pastinya. Pas tau awal-awal gua ditugasin itu mereka
yaa kayak manusia biasa, kaget terus cuma bisa nerima dan

disuruh hati-hati aja gitu.

Alhamdulillah, gada hambatan berarti ya. Pertanyaan
selanjutnya, apa yang lu rasain pas nanganin pasien Covid

tersebut?

: Awalnya sih takut cuma lama-lama jadi yaudah, nothing to lose
aja. Gua serahin semuanya ke Allah. Karena menurut keyakinan
gua pribadi nih, kita semua sebenernya pernah positif Covid tanpa
sepengetahuan dan tanpa tes. Jadi, pas gua ngerawat pasien Covid
itu gua ngejalanin dan berfikirnya ini kayak ngerawat pasien biasa

kok, non-Covid gitu.
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Menarik juga pendapat lu. Gua juga sempet punya pemikiran
kayak gitu sih, di dalem hati gua ngomong mungkin aja kali ya
Kita semua sebenernya pernah ngerasain Covid tapi bedanya
tanpa sepengetahuan kita dan gak pake tes gitu.

- lya kurang lebih kayak gitulah.

: Oke, lanjut. Kan seperti yang lu bilang di awal itu gara-gara
adanya Covid berdampak pada semua aspek kehidupan kan, nah
salah satunya itu adanya stigma terhadap tenaga kesehatan. Gua
pernah baca di salah satu berita, ini terjadi di RSUP Persahabatan,
Jakarta Timur terkait pengusiran yang dilakukan warga terhadap
tenaga kesehatan yang ketauan kalo dia ngerawat pasien Covid.

Pertama, gimana tanggapan lu terkait kasus tersebut?

: Miris banget ya pastinya karena masa Iya cuma perkara begitu
doang sampe diusir.|Gak etis. Harusnya kan dirundingin dulu
sama kepala RT setempat baiknya gimana, kan bisa isolasi
mandiri di rumah terus kasih tanda apa gitu buat ngasih tau kalo

dia lagi isolasi mandiri.

: Terus, kalo dari lu pribadi pernah gak ngerasain hal yang kurang
baik dari lingkungan tempat tinggal lu terkait lu yang pada waktu

itu nanganin pasien Covid?

: Alhamdulillah si ngga ya. Gua kan pas nanganin pasien Covid
itu selesai kerja pulangnya gak ke rumah, pulang ke tempat
penginapan gitu buat isolasi mandiri juga. Ya kalo misalnya
adapun yang ngomongin juga pasti gua diem aja, pura-pura gatau

aja.

: Bagus-bagus. Lanjut, menurut pendapat lu apa alasan yang
ngebuat masyarakat itu mempunyai/memberikan stigma terhadap

tenaga kesehatan?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Kalo menurut gua sih eee... intinya ya karena pada saat itu juga
merupakan masa-masa Kritis hilangnya kepercayaan masyarakat
terhadap tenaga kesehatan. Karena dari sudut pandang
masyarakat waktu itu, tenaga kesehatan tuh sebagai profesi yang
sangat rentan menularkan Covid karena profesi tenaga kesehatan
jadi tempat mobilisasinya si virus Covid itu. Selain itu, ada
beberapa oknum tenaga kesehatan yang mengambil keuntungan

dari musibah pandemic ini.
: Sorry motong, ngambil keuntungan gimana maksudnya?

: Itu yang banyak beredar kan katanya rumah sakit yang nanganin
kasus Covid dapet dana khusus, terus tenaga kesehatannya kan
dapet insentif. Nah, dari situ juga mungkin yang membuat
masyarakat menjadi merasa tidak diuntungkan bahkan merasa

sangat dirugikan dari musibah ini.

: Itu bisa jadi salah satu alesan kuat yang ngebuat masyarakat
punya stigma terhadap tenaga kesehatan ya. Terus, gimana cara
lu menyikapi hal tersebut? Menyikapi terkait permasalahan

stigma yang diberikan masyarakat itu.

: Di diemin aja si. Lebih baik diem daripada berusaha nanggepin
buat ngejelasin keadaan yang sebenernya. Karena orang yang
mandang rendah tenaga kesehatan itu engga pernah ada diposisi
itu jadi wajarin aja kalo sikapnya rada bar-bar. Beda sama kita
yang emang ada diposisi sebagai masyarakat biasa tapi berprofesi

sebagai tenaga kesehatan. Mudeng gak?

: Oh iya-iya ngerti. Emang bener si kadang diam itu emas
(Tertawa kecil). Pertanyaan terakhir, kesan pesan apa yang mau
lu sampaikan untuk masyarakat di luar sana yang masih punya

pemikiran negatif atau stigma-stigma negatif terhadap perawat?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Hmm... Apa ya... Mungkin untuk masyarakat kalo engga bisa
berkontribusi apapun untuk penanganan Covid-19, setidaknya
bisa berkontribusi untuk dirinya dan orang-orang disekitar.
Caranya dengan selalu ngingetin diri dan sekitarnya buat tetep
ngikutin prokes, dan contoh lainnya yaitu engga banyak komentar
negatif ke nakes atau siapapun itu yang profesinya mengharuskan
ketemu banyak orang, terutama nakes ya. Karena kalo ada pilihan
lain ya nakes juga gamau ada disituasi pandemic kayak gini,
gamau kerja dengan resiko yang sangat tinggi. Kenapa gua bilang
sangat tinggi? Karena ini bukan penyakit yang berstadium dulu
baru meninggal atau penyakit menular yang proses
penyembuhannya lama baru meninggal. Ini tuh penyakit aneh
yang susah ke detect tapi cepet bikin orang meninggal.

: Bagus banget pesannya ya. Sangat kena. Baik, mungkin cukup
itu saja pertanyaan-pertanyaan yang bisa gua sampein ke lu.
Makasih banyak udah ngeluangin waktu dan bersedia jadi

informan gua.

: Gapapa, santai aja.

LAMPIRAN 9

TRANSKIP WAWANCARA 7
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Narasumber 7

Nama

Jenis Kelamin

Profesi

: Bapak H. Ngadimin
: Laki-Laki

: Ketua RW 09 Kelapa Dua Wetan

Tanggal Wawancara : Kamis, 4 Agustus 2022

Waktu Wawancara : 20.00-20/30 WIB

Lokasi Wawancara : Kantor Sekretariat RW. 09

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

. Assalamu’alaikum Pakde, selamat malam.
. Wa’alaikumus salam mas, selamat malam juga.

: Sebelumnya saya mau mengucapkan terima kasih banyak
karena Pakde telah meluangkan waktunya buat saya.

: Boten nopo nopo mas, toh juga emang sudah tugas saya.

: Baik Pakde. Pertama-tama, perkenalkan nama saya Muhammad
Rizgi Apriza mahasiswa Universitas Nasional Program Studi
Sosiologi yang sedang melakukan penelitian  untuk
menyelesaikan tugas akhir/skripsi. Judul penelitian saya yaitu
“Stigmatisasi Terhadap Tenaga Kesehatan Pada Masa Periode
Awal Pandemi Covid-19 dengan Studi Kasus Stigmatisasi
Terhadap Perawat di Kecamatan Ciracas”. Sebelum masuk ke
pertanyaan pertama, boleh Pakde untuk memperkenalkan diri

dahulu?

: Boleh Mas. Nama saya Ngadimin selaku Ketua RW. 09 Kelapa
Dua Wetan.

. Baik Pakde, terima kasih. Langsung masuk ke pertanyaan
pertama aja nih ya. Bagaimana pandangan Pakde selaku Ketua

RW terkait pandemic Covid yang melanda selama ini?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Pandangan saya terhadap pandemic selama ini ya yang pasti
menegangkan bagi kita semua. Setahu saya virus ini itu banyak
macamnya termasuk penyebabnya, ada yang bilang penyakit ini
tuh berasal gara-gara makan makanan non halal seperti kelelawar
dan lainnya. Tetapi saya percaya bahwa penyakit ini merupakan
cobaan yang diberikan Allah SWT kepada kita agar terus ingat
padaNya. Jadi, pandemic Covid-19 ini banyak berdampak pada
kehidupan masyarakat mulai dari ekonomi, politik, bahkan
kesehatan. Termasuk kegiatan beribadah itu yang saya rasakan,
karena setiap saya mau pergi ke musholla gitu selalu inget buat
pake masker, jadi kalo gak pake kayak ada yang kurang sekarang
(tertawa kecil).

: Baik Pakde. Selanjutnya, kita kan barusan berbicara tentang
penyakit Covid-19 nya, sekarang saya ingin bertanya, apakah
terdapat daerah atau RT tertentu sebagai penyumbang kasus
Covid terbanyak? Jika ada, dimanakah itu?

: Kalau di RW 9 ini sih alhamdulillah nya tidak ada yang sampe
banyak banget tapi standar-standar aja. Tapi seinget saya kalau
untuk di Kelurahan Kelapa Dua Wetan ini sendiri sih paling
banyak itu ada di RW 7 RT 2 dengan total kasus sebanyak 21 dan
sempat dinyatakan sebagai zona merah. Selain itu, RT 11 RW 9
juga pernah melakukan lockdown secara mandiri dengan menutup
semua akses gang untuk masuk ke sana karena ada sekitar 4
sampai 5 kasus yang terjadi dalam kurun waktu sebentar sehingga
pada saat itu sempat berstatus zona merah. Jadi itu saja seingat

saya.

: Baik Pakde gapapa itu saja sudah cukup kok. Selanjutnya,
berbicara tentang Covid juga tidak luput dari tenaga kesehatan
selama masa pandemic ini. Nah, kalau pandangan Pakde sendiri

terhadap tenaga kesehatan itu seperti apa?
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Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

: Nakes sendiri menurut saya sudah sangat-sangat membantu
dalam mengurangi bahkan menyembuhkan para pasien yang
terkonfirmasi Covid, ya walaupun itu merupakan tugas berat serta
beresiko. Jadi saya selalu berdoa untuk keluarga serta masyarakat
dan tidak lupa juga kepada para nakes yang menjadi garda
terdepan dalam menangani kasus Covid ini supaya selalu diberi

kemudahan dan kesehatan.

: Apakah ada masalah dengan tenaga kesehatan yang merawat

pasien Covid-19?

: Saya pribadi si tidak ada masalah Mas. Justru saya salut dan
bersyukur masih ada orang yang mau dan pekerjaan mulia
tersebut. Bayangin resiko terkena Covidnya kan lebih besar

pastinya itu.

Benar sekali Pakde. Pertanyaan selanjutnya itu terkait
dampak/akibat dari adanya Covid-19 ini, salah satunya itu tentang
stigma yang diberikan masyarakat terhadap tenaga kesehatan
yang merawat pasien Covid-19. Bagaimana pandangan Pakde

melihat kejadian tersebut?

: Itu termasuk perbuatan.yang tidak terpuji pastinya. Setiap
pekerjaan pasti memiliki resikonya sendiri, termasuk tenaga
kesehatan/perawat. Memang sudah tugas mereka untuk
menangani orang sakit, nah kita sebagai masyarakat seharusnya
mendukung mereka dengan cara apa misalnya memberikan
semangat atau apa gitu, minimal senyum lah gitu kan. Jangan
dijadikan alasan untuk memberikan komentar jelek terhadap

orang lain. Nakes bukan penyebab Covid kok, saya percaya itu.

: Benar sekali Pakde, karena saya pernah baca diberita itu ada

beberapa kasus pengusiran terhadap perawat karena warga

122



Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

sekitarnya mengetahui bahwa dia (perawat) nanganin pasien

Covid. Nah gimana menurut Pakde?

. Kalau saya sih tidak akan membiarkan warga saya seperti itu.
Karena saya sudah menghimbau pastinya jika ada warga yang
sedang positif atau melakukan isolasi mandiri bisa secepatnya
menghubungi saya secara personal atau melalui orang lain agar
secepatnya kita tanganin. Karena ada beberapa kasus disini itu
warganya positif terus isolasi mandiri tapi gak ngabarin apa-apa,
terus ada lagi yang positif tapi beraktivitas seperti biasa keluar
rumah walaupun tetap memakai masker, tapi kan sama aja tidak
menghargai yang lain, bikin takut gitu. Makanya saya selalu
memperhatikan tuh dan sering ngasih tau terus tanpa bosen,

karena demi kebaikan kita semua.

: Setujukah Pakde, kalo ada pernyataan yang mengatakan bahwa
tenaga Kkesehatan merupakan pembawa virus Covid-19?

Mengapa?

: Sudah pasti tidak setuju Mas. Memang jika tenaga kesehatan itu
bekerja secara langsung menangani pasien Covid tetapi pasti
mereka juga disediakan fasilitas yang memadai, bukan asal-
asalan jadi kita juga tidak bisa asal-asalan memberi label pada
mereka. Jika pada satu kasus terdapat orang terdekatnya yang
terkena penyakit yang sama, bukan berarti itu berasal dari perawat
melainkan memang bisa saja punya gejala yang sama, jadi kita

gaboleh suudzon.

. Setuju Pakde. Lalu, menurut Pakde apa alasan masyarakat
tertentu  memberikan stigma negatif terhadap para tenaga

kesehatan?

: Menurut saya Mas, ketika ada satu kejadian yang secara tidak

langsung tanpa sepengetahuan dia sudah ramai diperbincangkan,
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Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

maka orang tersebut akan merasa itu benar. Padahal kenyataanya
tidak seperti itu, kita belum tahu kenyataannya seperti apa,
penyebabnya apa kan. Jadi, masyarakat yang seperti itu menurut
saya lebih cepat menangkap hal-hal negatif dibandingkan
menelaah dan mencari buktinya terlebih dahulu sehingga ada

informasi yang diserap hanya dari satu sumber saja.

: (Mengangguk mengerti). Mungkin Pakde ada kesan pesan yang
ingin disampaikan terhadap masyarakat di luar sana? Atau pun

untuk tenaga kesehatan?

. Saran saya, marilah kita tingkatkan kepekaan kita terhadap
lingkungan dan orang lain. Mari kita lebih selektif lagi ketika
mendengar informasi yang belum Kita ketahui itu benar atau
salah. Teruntuk nakes semoga berkah dengan pekerjaannya dan
jangan hiraukan omongan apapun yang Ssifatnya menjatuhi,

berfikir positif saja.

: Baik Pakde terima kasih banyak atas kesempatan yang

diberikan. Mohon maaf sekali lagi telah mengganggu waktunya.

: lya Mas gapapa.
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